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Kualitas Seni Tato, pantai Kuta Kabupaten Lombok Tengah. Metode pengumpulan
Wisatawan, Kuta data yang digunakan adalah Angket, Dokumen Dan Teknik
Lombok Tengah analisis data yang digunakan adalah Uji T, regresi linear

sederhana. Hasil Uji T menunjukkan bahwa nilai sig. sebesar
0.000. 0.000 lebih kecil dibandingkan dengan 0.05 (0.000 <
0.05) sehingga H1 diterima dan HO ditolak. Perkembangan seni
tato memiliki respon yang positif, terbukti dari hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kualitas seni tato
terhadap nilai kepuasan wisatawan di Kawasan Kuta, Lombok
Tengah.

PENDAHULUAN
Pariwisata merupakan salah satu sektor yang sangat penting bagi perekonomian Indonesia.

Salah satu destinasi wisata yang terkenal di Indonesia adalah Pulau Lombok. Seni tato telah
menjadi tren yang semakin populer dalam beberapa tahun terakhir, termasuk dalam industri
pariwisata. Banyak destinasi wisata di seluruh dunia yang menawarkan pengalaman tato bagi
wisatawan sebagai bagian dari paket seni tato telah lama menjadi bagian dari budaya, terutama
dalam budaya Nusantara. penelitian tentang seni tato dan kepuasan wisatawan di Pantai kuta
lombok dapat memberikan informasi yang berharga bagi industri pariwisata di Pulau Lombok ini
Oleh karena itu, penelitian tentang pengaruh seni tato ternadap kepuasan wisatawan di Lombok
dapat memberikan kontribusi penting bagi pengembangan industri pariwisata di Lombok, serta
memberikan pandangan baru tentang bagaimana seni tato dapat dimanfaatkan sebagai bagian dari
pengalaman wisata yang lebih menarik.wisata mereka. Namun, kepuasan wisatawan terhadap
pengalaman seni tato di kawasan wisata belum banyak diteliti.

maka penulis menemukan permasalah yang akan dikaji yakni , Apakah Terdapat pengaruh
kualitas seni tato terhadap kepuasan wisatawan Kawasan pantai kuta Kecamatan Lombok Tengah,
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh seni tato terhadap kepuasan wisatawan di
kawasan pantai Kuta Kabupaten Lombok Tengah
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LANDASAN TEORI
Sistem Kepariwisataan
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan

“Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan
yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah”
Daya Tarik Wisata

Daya tarik tempat tujuan wisata merupakan motivasi utama bagi wisatawan untuk melakukan
kunjungan wisata (Witt,1994 dalam Basiya R dan Hasan Rozak, 2012).
1. Daya Tarik Wisata Alam (NaturalAttraction) Meliputi pemandangan alam berupa daratan dan

lautan
2. Daya Tarik Wisata Bangunan dan Arsitektur (Building Attraction) Meliputi bangunan dan

arsitektur bersejarah, bangunan dan arsitektur modern, peninggalan arkeologi dan monumen.
3. Daya Tarik Wisata yang dikelola khusus ( managed visitor attraction) Meliputi kawasan yang

dikelola oleh pemerintah atau pihak swasta seperti taman hiburan, kebun binatang, taman kota.
Industri Pariwisata

Sektor pariwisata diartikan bagai gabungan berbagai perusahaan dimana secara bersamaan

dapat memberi hasil berupa barang dan jasa yang dibutuhkan oleh pengunjung atau wisatawan.
Berdasarkan Undang-Undang Pariwisata Nomor 10 tahun 2009, industri pariwisata merupakan
suatu gabungan usaha pariwisata yang berkaitan satu sama lain dengan tujuan untuk memberi
output berupa produk serta layanan guna terpenuhinya keinginan pengunjung pada bidang
rekreasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kawasan Pantai Kute Lombok Tengah Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan juni 2023 di Kawasan Pantai kuta Lombok Tengah .

Dalam penelitian ini, instrument penelitian yang digunakan adalah kuisioner (angket),
dengan skala likert. Menurut Sugiyono (2015), “skala likert digunakan untuk mengukur perilaku
atau sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial”.

Pertanyaan yang dijawab oleh responden akan mendapat nilai sesuai dengan alternatif
jawaban yang bersangkutan. Kriteria penilaian dilihat dari pernyataan tersebut memiliki 5
alternatif jawaban, yang berupa kata-kata antara lain: Sangat Setuju (SS) = 5, Setuju (S) = 4, Ragu-
ragu (R) = 3, Tidak Setuju (TS) = 2, Sangat Tidak Setuju (STS) =1

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Non probability Sampling
lebih tepatnya yakni teknik Purposive Sampling. Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah
wisatwan yang mengunjungi kawsan Pantai kute dan tertarik seni tato, Dalam penelitian ini jJumlah
sampel ditetapkan sebanyak 70 orang.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuisioner sebegai alat
pengambilan data utama dan dokumen sebagai data pendukung. Sedangkan teknik analisis data
peneliti menggunakan analisis regresi sederhana untuk mengukur pengaruh kualitas seni tato
terhadap kepuasan wisatawan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lokasi penelitian yang dipilih berada di kawasan Pantai Kuta, Mandalika, Lombok
Tengah, merupakan suatu pilihan yang sangat strategis dan menarik untuk melakukan penelitian.
Terletak di pulau Lombok, Indonesia,

https://stp-mataram.e-journal.id/JRT
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Gambar 1. Lokasi Penelitian
Sumber : Google Earth, 2023
Secara geografis Pantai Kuta Kabupaten Lombok Tengah merupakan salah satu daerah
Tingkat 11 di Provinsi Nusa Tenggara Barat. 1bu kota daerah ini adalah Praya dengan perbatasan
wilayah secara administratif sebagai berikut:
Utara : Gunung Rinjani (Kabupaten Lombok Tengah dan Kabupaten Lombok Timur) Timur :
Kabupaten Lombok Timur , Selatan : Samudera Indonesia, Barat: Kabupaten Lombok Tengah
Hasil Analisis Data
Tabel 1. Analisis Data

Coefficients?

Model t hitung t tabel Sig. Kesimpulan
1 (Constant) 3.348 0.001

Kualitas 16.472  1.99547 0.000

Seni Tato

a. Dependent Variable: Kepuasan Wisatawan
Sumber: Pengolahan Data Penelitian, 2023

Hasil tabel pengujian tersebut dapat diketahi bahwa nilai Thitung Kualitas Seni Tato dan
Kepuasan Wisatawan adalah sebesar 16.472 dan Ttabel diketahui sebesar 1.99547. Hasil tersebut
berarti menjukkan bahwa nilai Thitung lebih besar dari Ttabel atau 15.147 > 1.98761. Kemudian
dilihat dari hasil signifikansinya adalah sebesar 0.000 < 0.05. Berdasarkan hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Kualitas Seni Tato terhadap
Kepuasan Wisatawan.
Pembahasan

Seni tato dapat mencerminkan nilai-nilai budaya dan tradisi suatu daerah. Wisatawan
sering mencari pengalaman budaya yang autentik dan mendalam saat mengunjungi suatu kawasan.
Seni tato yang berkualitas dan dihasilkan dengan penuh perhatian terhadap detail dan makna
budaya lokal dapat memberikan pengalaman budaya yang mendalam dan memuaskan. Hasil yang
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diperoleh dalam penelitian ini menunjukan Kualitas Seni Tato berpengaruh signifikan terhadap
Kepuasan Wisatawan di Pantai Kuta, Kabupaten Lombok Tengah. Secara faktor usia Preferensi
terhadap seni tato dapat bervariasi antara generasi yang berbeda. Jika dilihat dari hasi faktor jenis
kelamin (gender), kualitas seni tato dapat memengaruhi cara seseorang menafsirkan makna tato.
Sebuah tato yang sama mungkin memiliki makna yang berbeda bagi individu berdasarkan
perspektif gender mereka, dan ini dapat mempengaruhi tingkat kepuasan mereka terhadap seni
tato. Pria dan wanita cenderung memiliki preferensi estetika yang berbeda.

Selain itu, wisatawan terinspirasi oleh warisan budaya lokal, seperti seni, arsitektur, atau
mitos yang ada di wilayah tersebut. Tato dapat dijadikan sebagai cara untuk merayakan atau
mengenang pengalaman budaya yang unik. Meskipun wisatawan berasal dari wilayah yang
berbeda, globalisasi telah membawa kebudayaan dan tren yang semakin merata di seluruh dunia.
Wisatawan tertarik untuk mendapatkan tato dengan desain yang populer secara global, yang dapat
menciptakan tato yang memiliki elemen budaya lokal dan juga unsur universal. Ankirskiy (2014)
menyatakan dahulu tato merupakan hukuman dan identifikasi sosial, namun sekarang sebagai seni
yang patut dihargai. Beberapa wisatawan tertarik untuk mengadopsi atau mengadaptasi seni tato
tradisional dari wilayah yang mereka kunjungi. Hal ini dapat menciptakan karya seni yang unik
dan menggabungkan unsur-unsur dari berbagai budaya.

PENUTUP
Kesimpulan
Penelitian ini mengungkapkan dampak yang signifikan dari kualitas seni tato terhadap

tingkat kepuasan wisatawan di Pantai Kuta, Lombok Tengah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

pengaruh yang ditimbulkan dalam penelitian kualitas seni tato terhadap kepuasan wisatawan

menunjukkan penelitian ini memiliki hasil yang berpengaruh signifikan dengan capaian nilai R

square yakni 80% yang berarti variasi dalam variabel Kepuasan Wisatawan (dependen) dapat

dijelaskan oleh variable Kualitas Seni Tato (independent).

Saran

1. Pengelola Pantai Kuta melakukan analisis preferensi wisatawan terhadap seni tato, serta survei
kepuasan untuk memantau persepsi mereka terhadap pengalaman di Pantai Kuta.

2. Pemerintah setempat membuat pedoman usaha seni tato, termasuk standar keamanan dan
sanitasi, untuk menjaga kualitas seni tato di Pantai Kuta.

3. Industri Tato berkolaborasi dengan industri pariwisata untuk memberikan pengalaman holistik
bagi wisatawan.

4. Akademisi mengembangkan program pelatihan seniman tato yang berkualitas dan
berpengetahuan luas tentang aspek budaya dan pariwisata
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